ANALISIS ISI BUKU TEKS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNTUK SMA; PERSPEKTIF KESETARAAN GENDER

SKRIPSI

Diajukan Pada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Disusun Oleh:

ZENI HAFIDHOTUN NISA’

NIM : 06470047

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM
FAKULATAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA 2010



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : Zeni Hafidhotun Nisak
NIM : 06470047

Jurusan : Kependidikan Islam
Fakultas : Tarbivah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi sava ini adalah hasil penelitian
penulis sendini dan bukan hasil plagiasi karva orang lain kecuali pada bagian-
bagian yang dirujuk sumbemya.

Yogyakarta, 18 Junuari 2010
Yang menvatakan,




@ Universitas lslam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Hal : Pengajuan Penyusunan SkripsiTugas Akhir
Lamp : 3 cksemplar

Kepada Yih;

Dekan Fakultas Tarhivah

LIIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
[ Yogvakarta

Asxerfarmn “aleibem Worahmetidlohi Webarakatufh

Setelah membaca, meneliti, memberikan peunjuk dan mengoreksi sera mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara;

Nama : Zeni Hafidhotun Nisa®

NIM : e 70047

Judul skripsi  : Analisis Isi Buku Teks Pendidikan Agama Islam Untuk SMA;
Perspektif Kesetaraan Gender

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbivah Jurusan Kependidikan lslam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakana sebagai salah satu svaral untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam Pendidikan Islam,

Dengan ini kami mengharap agar sknpsitugas akhir saudara tersebut diatas dapai
segera dimunagasvahkan. Ams perhatiannva kami ucapkan terima kasih.

Weassalarmn ‘elatkvrn Warahmatullaki Wabaroakatuh

Yogyakara, |18 Januari 2010
Pembimbing.

M. Agus Nurvatno, MA, Ph, D
NIP 19700210 199703 1 002

i



@ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETLLIUAN SKRIFS]

Hal : Skripsi
Lamp: | eksemplar

Kepada Yth;

Dekan Fakultas Tarbivah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakaria
Di Yogvakaria

Assalaem alaikim Warahmatullakhi Wabarakatuh

Setelah  membaca, meneliti, memberikan petunjuk  dan  mengoreksi  seria
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi saudari;

Nama : ZENI HAFIDHOTLUMN NISAK

NIM  c O6dT0047

Judul : ANALISIS IST BUKLU TEKS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK

SMA (PERSPEKTIF KESETARAAN GENDER)

Sudah dapat diajukan kembali kepada Jurusan Kependiidkan Islam Fakulias Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu svarat unuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam Pendidikan Islam

Dengan ini kami mengaharap agar skripsi/ftugas akhir saudari tersebutdapat segera
dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamy ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakeaiuh,

Yogyakarta, 16 Februari 2010
k.onsultan,

rhfﬁnqw

M. Agus Nurvaine, MA, Ph.D
NIP. 19700210 199703 | DD






o770

ot 29 87
| .0 [PV R
~.>-“/J-‘ u_4\ 4 POV

z ~ s g 2o 22
— 22 2 Az 2 LE- 2 7 @2
(2 e Ogadlay ¥ 2l Ol

Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, badk laki-laki maupun wanita sedang ia
it pan.

2.5 anw-Tisaa’, 4: 124

= ) P ’9Acﬂ’é/ .{,4/,/‘ ° . - .{,61,4 -
.............. 253 el Tl pdlly a8Cs 152512 (T A 8
.. Aak aban meninggitan orang-orany yang beiman di antarama dan orang-orang yany



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

almamater tercinta

Fakultas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta



KATA PENGANTAR

H;‘)X\UAA‘)S\AX\\HJ
¥ Capal e aSladl g sl 5 il J sy Jamae G 2gil g 1Y) al) Y ol agd) | Gaallal) &) i 2eal)

2 W cpreal alaial gall e g draa U ol yall

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah
memberikan rahmat, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Analisis Isi Buku Teks Pendidikan Agama Islam Untuk SMA;
Perspektif Kesetaraan Gender” dengan lancar. Shalawat serta salam semoga tercurah
keharibaan Nabi Muhammmad SAW sang revolusioner, yang bersamanya datanglah risalah
pengangkat harkat, martabat dan kehormatan perempuan di dunia ini. Semoga kita
termasuk umat yang mendapat syafaat-nya amin.

Sebagai sebuah proses belajar bagi penulis, adanya skripsi ini tidaklah lepas dari
bantuan, bimbingan, arahan dan dorongan dari banyak pihak. Untuk itu dalam kesempatan
ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta beserta seluruh dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah yang
telah memberi penulis bekal ilmu yag bermantfaat.

2. Bapak Muhammad Agus Nuryatno, MA, Ph.D selaku Ketua Jurusan Kependidikan
Islam sekaligus pembimbing skripsi yang selalu yakin akan potensi penulis dan

tiada letth memancing penulis untuk melakukan hal-hal spektakuler serta



memberikan pengarahan, masukan, dan motivasi kepada penulis bahkan sejak
penulis duduk di semester I.

. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah yang telah
membimbing dan memberikan ilmu dengan sabar selama studi penulis di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Bapak. Prof. Dr. H. Maragustam Siregar, MA. Yang bersedia meluangkan waktu
memberikan wejangan-wejangan inspiratif dalam setiap proses ilmiah penulis.

. Bapak. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. yang selalu memukau penulis dengan pertanyaan-
pertanyaan unpredictabel dan perspektif yang segar serta teliti dan cermat dalam
mengoreksi karya penulis.

. Kepada staf Jurusan KI Bu Rita dan terutama Pak Pri yang selalu memberikan
pelayanan ekstra bagi penulis.

. Kepada Alm. Ayahanda tercinta H. Faqih Khoiruddin yang selalu yakin anak
perempuannya adalah bintang, serta Ibunda tersayang Hj Chayatun yang penuh
kepercayaan memberikan kesempatan kepada ananda untuk menuntut ilmu setinggi
mungkin.

Kepada Kakak-kakak tercinta, mbak I’ah dan mas tadlo (trims selalu siaga akan
kebutuhan adikmu), mbak Afis (trims atas diskusi kita yang mencerahkan) mas
Karnadi, mbak Fitri serta keponakan-keponakan Azka, Atsna, Adin, Labib, Fadia
dan Naura yang selalu memberikan energi dengan semangat dan dukungan tiada

henti.



9. Teman-teman KI- 1 & 2 angkatan 2006 yang tidak bisa disebutkan satu persatu
terima kasih atas persahabatan yang indah dan dukungannya selama penulis
menempuh studi.

10. Teman-teman Gading 11 yang selalu menceriakan hari sehingga penulis tidak
bosan untuk terus menerus menulis.

11. Untuk 13120 yang setia memberikan bahu ketika penulis letih serta memberikan
masukan, saran serta motivasi yang tidak pernah redup dalam penulisan skripsi ini.

12. Untuk Lenovo G430 dan winamp-ku yang setia mengawal dan membantu penulis
melahirkan ide-ide gila.

13. Kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini ini, baik
secara langsung maupun tidak langsung yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

Kepada semuanya penulis memanjatkan doa kehadirat Allah SWT, semoga jasa-jasa

mereka diterima sebagai amal saleh dan mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Amin

Yogyakarta, 15 Januari 2010

Penulis,

Zeni Hafidhotun Nisa’
NIM: 06470047




ABSTRAK

ZENI HAFIDHOTUN NISAK. ANALISIS ISI BUKU TEKS PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM UNTUK SMA; PERSPEKTIF KESETARAAN GENDER. Skripsi.
Yogyakarta. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2010

Pendidikan selain sebagai media pembelajaran juga memiliki implikasi sebagai
agen sosialisasi nilai-nilai atau fenomena-fenomena yang ada dalam masyarakat, salah
satunya gender. Dalam proses pembelajarannya gender disoialisasikan lewat instruksi,
penjelasan, metode, hingga buku ajar yang dipakai. Buku ajar/teks mempunyai implikasi
psikologis yang besar bagi peserta didik sehingga penting diketahui nilai-nilai gender yang
termuat, untuk mengeliminir bias dan diskriminasi gender yang ada didalamnya. Dengan
latar belakang seperti itu maka lahirlah pertanyaan tentang adakah perspektif kesetaraan
dalam buku teks PAI karya Syamsuri yang banyak dipakai oleh sekolah-sekolah menengah
atas, atau justru masih ada bias didalamnya, jika ada bagaimana bentuknya dan sejauh
mana nilai-nilai gender itu ditampilkan.

Penelitian ini merupakan penelitian literer dengan memakai buku teks PAI karya
Syamsuri terbitan Erlangga sebagai data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
dokumentasi dan dianalisis dengan metode content analysis.Hasil penelitian menunjukkan
(1) adanya muatan kesetaraan gender didalam penjelasan buku teks PAI karya Syamsyuri
tapi sekaligus juga terdapat bias didalamnya karena adanya perbedaan arketip spiritual dan
arketip pernikahan. (2) Bentuk muatan nilai kesetaraan yang dirumuskan antara lain : (a)
Penggunaan kata muslim/muslimah, siswa/siswi, mukmin/mukminah dalam penjelasan, (b)
Beberapa gambar menunjukkan potensi yang sama antara laki-laki dan perempuan baik
dalam meraih prestasi atau sebaliknya, (c) Beberapa rumusan penjelasan yang tidak
mengarah pada diskriminasi gender seperti jenis kelamin Tuhan dan Malaikat, proses
biologis manusia, dan kesempatan pendidikan bagi perempuaan. Sedangkan bentuk bias
didalamnya dirumuskan dengan; (a) Kualitas maskulin dalam frekwensi yang banyak
mewarnai seluruh buku PAI terbitan Erlangga ini baik dalam gambar, pojok kisah, dan
tokoh-tokoh yang ditampilkan, (b) Pembagian peran publik bagi laki-laki dan peran
domestik bagi perempuan (c) Inkonsistensi penggunaan kata muslim dan muslimah secara
beriringan (d) Rumusan penjelasan yang diskriminatif dalam beberapa bab yang disusun
berdasarkan hukum fiqih yang berlaku seperti warisan 2;1, aurat perempuan dan pada
materi fahfizul mayyit. (3) Berdasarkan frekwensi value of gender equity dan bias dalam
buku teks PAI untuk SMA karya Syamsuri ini maka secara hierarki buku yang paling
banyak mengandung nilai kesetaraan gender dan bias adalah buku pertama yakni untuk
kelas X dan yang paling sedikit memiliki nilai kesetaraan gender dan bias adalah buku
terakhir yakni buku untuk kelas XII.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gender biasa dikaitkan dengan pembedaan atas dasar jenis kelamin (seks), oleh karena
itu dalam pembicaran gender selalu muncul hubungan antara pria dan wanita. Namun
demikian gender berbeda dengan pembedaan atas dasar jenis kelamin. Pembedaan atas
dasar jenis kelamin (seks) dikenal sebagai sexual differentiation (pembedaan seksual),
sedang gender sebagai istilah berarti hasil atau akibat dari pembedaan atas dasar
seksual tersebut.! Akibat itulah yang kemudian dipersoalkan karena implikasinya
menjurus pada ketidaksetaraan dan ketidakadilan peran sosial pada perempuan atas laki-
laki.> Mansour Fakih menyebutkan “gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum

laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural

Dengan
demikian gender bukanlah sesuatu yang faken for granted, melainkan lahir atas konsepsi
dan konsensus masyarakat itu sendiri.

Pada hakikatnya pembedaan seksual adalah sangat alami, yang tidak mungkin
diingkari. Mengingkari perbedaan seksual adalah hal yang sia-sia karena itu memang
alamiah adanya. Mengingkari perbedaan seksual sama saja mengingkari kenyataan yang

begitu jelas, dan merupakan fondasi penting dari keberlangsungan hidup manusia dimuka

bumi. Apa jadinya jikalau perbedaan seksual berdasarkan ciri-ciri fisik yang sangat jelas

' S.M. Widyastuti, Gender Dan Science, Hand Out workshop Sensifitas Gender Bagi DosenTarbiyah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,23-27 september 2003.
2 .
1bid.
* Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
hal.8



tersebut diaduk-aduk atau dianggap tidak ada? Apa jadinya kalau seorang pria dianggap
wanita oleh sesama pria? Apa jadinya apabila seorang wanita dianggap pria oleh sesama
wanita? Kehidupan manusia akan mengalami chaos tentunya, dan spesies manusia tidak
akan dapat bertahan dimuka bumi karena tidak akan terjadi proses reproduksi. Perbedaan
seksual memang tidak akan dapat diingkari oleh siapapun, karena ia merupakan fenomena
natural, alami. Tidak ada masyarakat yang tidak mengenal perbedaan seksual. Problemnya
kemudian bahwa perbedaan seksual ternyata membawa implikasi-impikasi sosial atau
akibat-akibat terhadap kehidupan manusia sehari-hari, dan bagi sebagian masyarakat
implikasi ini ternyata dianggap sangat merugikan. Dari sinilah kita memasuki persoalan
gender.*

Selanjutnya sebagai fenomena sosial, gender sangatlah bersifat relatif. Artinya akibat
dari pembedaan atas dasar seksual tidak selalu sama antara masyarakat satu dengan
masyarakat lainnya, gender pada masyarakat Jawa berbeda dengan gender pada masyarakat
Bali. Tidak lazim di Jawa seorang wanita bekerja mengangkat batu untuk membuat
jalanan, namun di Bali hal semacam itu dianggap sebagai suatu hal yang biasa. Akibat-
akibat sosial budaya yang berbeda dari pembedaan seksual memang sangat bervariasi
antara masyarakat satu dengan lainnya. Oleh karena itu gender sebagai suatu fenomena

sosial lantas tidak lagi bersifat universal tetapi relatif dan kontekstual.’

¢ Heddy Shri Ahimsa-Putra, Gender Dan Pemaknaannya, makalah, tanpa tahun, tidak
dipublikasikan.

>Terdapat kesepakatan diantara para aktivis dan pegiat gender bahwa, gender sangat kontektual dan
relatif meskipun masih terdapat ketidaksepakatan bagaimana gender terbentuk apakah berdasarkan teori
nature atau nurture. Teori Kodrat Alam(Nature) memandang bahwa pemilahan peran sosial antara laki-laki
dan perempuan dianggap sebagai kejadian yang alamiah. Seperti dikemukakan Kamla Bhasin, ’Selama
berabad-abad diyakini bahwa sifat-sifat, peran sosial, dan status yang berbeda dari laki-laki dan perempuan
dalam masyarakat ditentukan oleh biologis (yaitu jenis kelamin). Hal itu bersifat alamiah sehingga tidak dapat
diubah”. Teori ini mengacu pada kodrat manusia secara alami, kehendak takdir, atau dalam bahasa Islam



Kemudian dari pada itu telah kita ketahui bahwa gender sebagai fenomena sosial
budaya, tentu saja tidak bisa dilepaskan begitu saja dari setting sosial dan kondisi yang
melingkupinya mulai dari sisi geografis, politis, ekonomi, agama, pendidikan dan lainnya,
sehingga konstruksinya tentu juga sudah ter-influence faktor-faktor yang telah disebutkan.
Selanjutnya gender yang telah terkonstruksi tersebut dan tercermin dalam masyarakat
disosialisasikan melalui proses pembelajaran di sekolah. Dan hal tersebut merupakan
kelanjutan dari sosialisasi yang terjadi dalam keluarga dan masyarakat sebagai perwujudan
dari budaya. Hal ini jika kita kaitkan dengan dunia psikologi pendidikan tentang
pembawaan dan lingkungan maka akan sejalan dengan teori konvergensi dimana
perkembangan manusia adalah salah satunya ditentukan oleh lingkungannya.® Maka jika
gender pada hakikatnya adalah sebuah fenomena yang dikonstruksi oleh sosio-kultural,
tentu saja lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap persepsi seseorang atas gender itu
sendiri. Dan notabene sekolah adalah salah satu bentuk lingkungan yang mempunyai andil
besar dalam mensosialisasikan, menginternalisaskan dan mengkonstruksikan sebuah

pemahaman sosial terhadap peserta didik.

disebut “ciptaan Allah”. Teori ini memandang laki-laki terlahir sebagai laki-laki dan perempuan terlahir
sebagai perempuan, dalam penampilan fisik, fungsi fisik secara biologis dan peran sosialnya. Karena manusia
diciptakan sejak sono-nya berbeda, maka manusia harus menerima..Teori Kebudayaan(Nurture) disebut teori
kebudayaan karena memandang gender sebagai akibat dari konstruksi budaya. Identitas gender dari
perempuan dan laki-laki tidak ditentukan oleh kodrat alam, melainkan secara psikologis dan sosial, yang
berarti secara historis dan budaya. Teori ini sebagai “bantahan” terhadap teori kodrat alam. Teori nurture
tidak setuju bahwa pemilahan dan pembedaan peran sosial laki-laki dan perempuan merupakan kodrat alam.
Faktor biologis tidak menyebabkan laki-laki lebih unggul ketimbang perempuan. Pemilahan sekaligus
pengunggulan terhadap laki-laki ketimbang perempuan lebih disebabkan karena elaborasi kebudayaan
terhadap kondisi biologis jenis kelamin. Dengan demikian pembentukan sifat yang berbeda yang disebut
dengan sifat-sifat feminin dan maskulin merupakan hasil dari proses sosial-budaya masyarakat, bahkan lebih
khusus dapat dibentuk melalui pendidikan. Meskipun teori nurture berbeda dengan teori nature, tetapi
pandangan terhadap peran sosial laki-laki dan perempuan tetap saja sama. Pemilahan manusia menjadi laki-
laki dan perempuan, dan usaha untuk membedakan keduanya dalam posisi dan peranan sosial yang berbeda.

% Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung; PT. Remaja Rosda Karya,
2006), hal.14-15.



Kita ketahui bersama setelah era perpindahan tanggung jawab pendidikan dari rumah
ke sekolah, sekolah memberikan influence yang tidak bisa dibilang kecil.” Meskipun harus
didukung oleh lingkungan yang dikonstruksi oleh keluarga, namun sekolah sebagai salah
satu agen sosial juga mampu menancapkan kukunya setajam konstruksi keluarga.
Kurikulum, sistem, manajemen, proses belajar mengajar, dan kebiasaan-kebiasaan yang
secara sengaja dirancang, lebih kurang juga memiliki pengaruh atas pemahaman peserta
didik terhadap gender sebagai salah satu fenomena sosial, dan sekali lagi sangat bersifat
relatif, tidak universal melainkan sesuai kontruksi sosial lembaga pendidikan itu sendiri.

Pendidikan dan persekolahan merupakan salah satu parameter kualitas sumber daya
manusia, sehingga pendidikan merupakan hal yang mutlak diperlukan. Pendidikan adalah
fenomena yang fundamental atau asasi dalam kehidupan manusia. Kita dapat mengatakan,
bahwa dimana ada kehidupan manusia, bagaimanapun juga disitu pasti terdapat pendidikan.
Setiap manusia baik perempuan ataupun laki-laki berhak mendapatkan pendidikan yang
layak schingga bisa mengembangkan potensi-potensi yang dimikinya.® Bahkan, meminjam
kalimat Ashari Cahyo Edhi perubahan sosial dan pendidikan yang transformatif ibarat
menyebut sesuatu dalam satu tarikan nafas: pendidikan trasnformatif adalah perubahan
sosial dan perubahan sosial adalah pendidikan transformatif.’” Dalam artian ketika
pendidikan telah mampu menjadi media pencerdasan dan pembebasan manusia dari
dehumanisasi dan kebodohan maka sejatinya pendidikan telah melakukan satu perubahan

sosial yang luar biasa.

7 Sitorus, Berkenalan dengan Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 2004), hal. 60-70

¥ Dwi Siswoyo, Pendidikan Sebagai Ilmu dan Sebagai Sistem, (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta,1998),
hal. 25

° Ashari Cahyo Edi, Pendidikan Transformatif, http:/jurnalyics.tripod.com/index/html diakses 23
maret 2009




Sebuah lembaga pendidikan bukanlah satu proyek instan yang bisa dinikmati dengan
mudahnya. Ada banyak pertimbangan dan perencanaan yang harus dikerjakan dalam
rangka melakukan pendidikan yang berkualitas. Selanjutnya pendidikan yang berkualitas
dapat diperoleh jika proses inti pendidikan yakni pembelajaran dapat dilakukan dengan
maksimal dan optimal, karena pembelajaran adalah kombinasi yang meliputi unsur
manusia, materi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pendidikan. =

Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pembelajaran adalah komponen-
komponen pendidikan/pembelajaran yang dengan tanpanya pendidikan tidak akan dapat

berjalan. Komponen-komponen pendidikan'' tersebut dapat dipahami sebagai berikut:

Pendidik

Sumber Peserta
Belajar Didik

Dari gambaran diatas dapat kita lihat bahwa pendidik memerlukan sumber belajar
untuk disampaikan kepada peserta didik. Sumber belajar tersebut dapat berupa guru itu
sendiri, teks-teks pelajaran, bahkan realitas sosial. Pada umumnya sumber belajar yang

paling banyak digunakan adalah buku teks pelajaran. Dalam buku teks pelajaran tersebut

' Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 19

! Maragustam Siregar, “Filsafat Pendidikan Islam”, Hand Out Mata kuliah Filsafat Pendidikan
Islam Jurusan Kependidikan Islam Fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2009, tidak
dipublikasikan. Komponen-komponen tersebut disarikan dari UU NO 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS .



terdapat materi-materi yang akan diajarkan oleh pendidik dan konstruksi buku teks
pembelajaran tentunya sangat dipengaruhi subyektifitas penyusunnya dalam memahami
konsep-konsep pengetahuan dan wacana kontemporer termasuk dalam hal ini gender.

Agama Islam juga merupakan bagian dari kurikulum yang diajarkan pada
pendidikan formal. Dalam UU NO 20 tentang SISDIKNAS TAHUN 2003 pasal 12 ayat (1)
disebutkan “setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak ; a) mendapatkan
pendidikan agama yang sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik
yang seagama”.'” Format pengajarannya disampaikan dalam dua pola, pertama, dengan
bentuk satu mata pelajaran “Pendidikan Agama Islam.” Mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam lebih diajarkan dengan pola correlated curriculum atau kurikulum yang berpadu dan
berkait yaitu satu bentuk kurikulum yang disusun berdasarkan perpaduan sejumlah mata
pelajaran menjadi satu bidang studi (broadfield)”” ini terlihat dari muatannya yang terdiri
atas beberapa cabang ilmu antara lain Figh, Aqidah, Quran dan Hadis, Sejarah
Kebudayaan Islam dan Akhlag. Adapun pola kedua adalah dengan separated curriculum,
yang mengajarkan agama Islam dengan mata pelajaran yang terpisah (berdiri sendiri)™*
yaitu pelajaran Figh, Tauhid, Akhlaq, Tafsir, Qur’an, Hadist dan lain sebagainya, pola ini
dilakukan oleh madrasah- madrasah baik negeri ataupun swasta.

Seperti diketahui Islam lahir diproyeksikan untuk menjadi problem solving, namun
tidak jarang dalam perkembanganya Islam justru dituduh menjadi bagian masalah itu

sendiri. Islam-dalam sisi tertentu- dituduh ikut memperkuat konstruksi gender dan

'2 UU RI Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung: Fokusmedia,
2006), hlm. 8

% Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Rosdakarya, 2007), Cet. 1.
hlm. 33

" ibid. him.31-32



seksualitas yang timpang."> Penafsiran-penafsiran ayat al-quran yang bersifat patriarkis,
interpretasi hadis-hadis misoginis serta kaidah-kaidah figh yang dipatenkan dan dianggap
sudah tidak dapat untuk dirubah tersosialisaikan lewat teks-teks dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam.'® Padahal urgensi sebuah kurikulum pendidikan tidak
terbantahkan lagi utamanya dalam pendidikan dasar dan menengah. Dengan dan melalui
kurikulum, peserta didik akan dapat diarahkan kognisi, afeksi dan psikomotornya kearah
yang diharapkan. Jika kurikulumnya bagus dan mencerdaskan, maka peserta didiknya pun
akan tercerahkan. Namun bila kurikulumnya “mandul,” maka akan lahir peserta didik yang
mandul pula. Demikian juga bila kurikulumnya timpang akan perspektif kesetaraan gender,
maka peserta didiknya pun akan menjadi orang-orang yang patriarkis;memandang rendah
derajat kaum perempuan.'’

Berdasarkan penjelasan tersebut, secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap buku

teks pelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan para

' Seperti dalam surat al bagarah ayat 282 dimana kesaksian perempuan hanyalah separuh dari laki-
laki.
4 - c2
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PP ¢ .z E-,,-’i‘/ -zl P ,:E@‘/”}’f ’/J’:J/’d.:" e > 7 .“"/
Lm@ﬁdp/lg}.\/agulE\Wlwuﬂfﬂgbl‘/b&}&)bﬁvju}j V_‘::J/lpgwgﬁu\.”_gwb & b .....

) e AL pis] =it

JERBRA dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua
oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya.....”

' Satu contoh dalam penelitian Mary Astuti dan kawan-kawan dalam buku pelajaran Bahasa
Indonesia terbitan Balai Pustaka yang menjadi buku wajib, menemukan kalimat “ Ibu memasak di dapur ” dan
“ ayah bekerja di kantor”, apa memang harus ibu yang memasak di dapur dan ayah bekerja di kantor.
Memang tidak ada yang salah tetapi penulisan kalimat seperti di atas berulang di hampir semua buku
pelajaran sehingga secara tidak langsung mensosialisasikan kelayakan seorang perempuan hanyalah di dapur.
Atau contoh lain dalam buku “Isu-Isu Gender dalam Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah” (halaman
44) salah satu hasilnya dalam teks pelajaran figh dirumuskan aturan mengenai perbedaan cara membersihkan
air kencing bayi laki-laki dan perempuan karena perbedaan tingkatan najisnya. Mengapa air kencing bayi
laki-laki kurang dari dua tahun tergolong najis ringan dan air kencing bayi perempuan kurang dua tahun dan
belum makan apa-apa selain asi tergolong najis pertengahan. Bukankah Allah menciptakan manusia dari jenis
yang sama? Hal ini harus dikaji ulang lebih lanjut oleh para ulama dengan ahli-ahli kesehatan.

7 Waryono Abdul Ghafur & Muh. Isnanto (Ed.) Isu-Isu Gender Dalam Kurikulum Pendidikan
Dasar dan Menengah, kerjasama PSW UIN Sunan Kalijaga & IISEP, Cet. I, 2004
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guru untuk mengajar serta bagi siswa-siswi adalah sebagai pedoman belajar, teks-
teks agama dan penjelasannya ikut menentukan arah pengetahuan, persepsi dan
kesadaran para peserta didik terhadap konsep gender yang selama ini tanpa sadar telah
mereka terima melalui institusi keluarga dan kemudian diperkuat oleh teks agama yang
mempunyai kekuatan hukum normatif bagi umat Islam pada saat mereka terima dalam
proses pembelajaran.'®
Atas dasar signifikansi sebuah buku teks pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
proses sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai-termasuk  gender- itulah yang
melatarbelakangi penulis untuk mengungkap sejauh mana konsep kesetaraan gender di-
include-kan kedalam muatan materi-materi pelajaran agama, apakah ada konsep kesataran
gender di dalamnya atau justru masih terjadi bias gender.
Buku teks yang dipilih penulis adalah buku teks pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk siswa-siswi Sekolah Menengah Atas karya Syamsuri untuk kelas X, XI, dan XII
terbitan Erlangga. Ada beberapa alasan pemilihan buku tersebut sebagai obyek penelitian
penulisan skripsi ini:
1. Ketika membaca buku tersebut peneliti menemukan penyusun buku
menggunakan kata Muslim/Muslimah untuk menunjukkan konsekwensi
normatif agama ataupun seruan ketika dalam berbuat kebajikan seperti dalam

kalimat “Muslim/Muslimah yang memahami dan mengamalkan kandungan

" M.Agus Nuryatno, Ideologi Pendidikan Kritis-Transformatif, Hand out kuliah Politik-Ideologi
Pendidikan, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009,
menyatakan bahwa Pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari proses pembentukannya. Pengetahuan bukanlah
“barang jadi” yang siap ditelan peserta didik tanpa melalui proses seleksi dan refleksi bersama. Proses
pembentukan pengetahuan itu secara dialektis berkaitan erat dengan proses penerimaan, maka buku bacaan,
penjelasan dan persepsi yang dimiliki guru yang kemudian disampaikan tentu saja ikut ambil bagian dalam
pembentukan pengetahuan, persepsi dan kesadaran peserta didik, termasuk fenomena gender yang ada dalam
proses pembelajaran yanag dilkaukan baik secara tertulis ataupun tidak.



surah Al-an’am , 6: 162-163 tentu akan bersikap serta berperilaku
seperti............ ! yang menurut hemat penulis adalah salah satu bentuk
pengakuan kesetaraan gender yang diakui oleh penyusun buku.

2. Dalam penelitian-penelitian bertema gender pada buku teks yang telah
dilakukan oleh banyak peneliti lain terutama tentang bias gender, salah satu
hasilnya adalah bahwa masih banyaknya porsi laki-laki baik dalam gambar
ataupun percakapan pada buku teks pelajaran, sedangkan dalam penelitian awal
terhadap buku karya Syamsuri ini peneliti jarang menemukan pengggunaan
nama dan peran laki-laki baik dalam contoh, penjelasan maupun soal latihan
kecuali pada materi Sejarah Kebudayaan Islam.

3. Beberapa lembaga sekolah menengah atas yang menggunakan buku ini sebagai
buku paket pembelajaran diantaranya SMA N 11 Yogyakarta®, SMA N 8
Yogyakarta®' dan SMA N 3 Yogyakarta®

4. Buku terbitan Erlangga ini paling mudah ditemukan di pasaran ketika penulis
mencoba menjelajah ke beberapa toko buku di Yogyakarta untuk mencari
sebuah referensi buku pelajaran Pendidikan Agama Islam.

5. Di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga sendiri, hampir semua mahasiswa
peserta Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I menggunakan buku karya
Syamsuri ini sebagai buku pegangan ketika praktik mengajar. Maka fenomena

ini peneliti baca sebagai bahkan sebelum terjun ke sekolah, para teman-teman

1 Syamsuri, Pendidikan Agama Islam untuk SMA kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 21
2% Hasil observasi dengan guru PAI SMA N 11 Yogayakarta pada 30 Juni 2009
*! Hasil observasi dengan guru PAI SMA N 08 Yogayakarta pada 23 Juni 2009
*? Hasil observasi dengan guru PAI SMA N 03 Yogayakarta padal6 Juni 2009



calon guru ini sesungguhnya tanpa sadar menerima konsep-konsep kesetaraan
gender didalam buku yang mereka pakai sebagai pegangan mengajar.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka peneliti menganggap penting

mengkaji perspektif kesetaraan gender dalam buku-buku teks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, yang penulis rumuskan dalam penelitian ini dengan judul “ANALISIS ISI
BUKU TEKS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK SMA; PERSPEKTIF
KESETARAAN GENDER.”

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, pada akhirnya

menimbulkan pertanyaan yang dapat kita rumuskan sebagai berikut:

1. Adakah perspektif kesetaraan gender yang dimunculkan dalam buku teks
pembelajaran Pendidikan agama Islam untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)
kelas X, XI, dan XII karya Syamsuri terbitan Erlangga dan atau justru masih
adakah bias gender didalamnya?

2. Bagaimanakah bentuk kesetaraan gender dan bias dalam buku tersebut?

3. Sejauh manakah perspektif gender yang dimunculkan dan sejauh mana pula bias
gender yang ada didalamnya?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan tujuan penelitian ini adalah :



a. Untuk mengetahui berbagai isu-isu gender yang diangkat dalam sebuah buku teks
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
b. Untuk mengetahui bagaimanakah bentuk kongkrit pengintegrasian perspektif
kesetaraan dalam sebuah buku teks pembelajaran
c. Untuk mengetahui sejauh mana isu-isu kesetaraan gender tersebut dirumuskan dan
diinterpretasikan dalam sebuah teks pembelajaran, apakah benar-benar mengandung
unsur kesetaraan ataukah justru masih terjadi bias.
2. Kegunaan/ Manfaat Penelitian
a. Secara teoritik
1) Penelitian ini diharapkan dapat menguak dan menemukan isu kesetaraan
gender dalam sebuah teks pembelajaran/buku ajar Pendidikan Agama Islam.
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan disiplin ilmu Pendidikan Agama Islam terkait dengan isu
kesetaraan dan keadilan gender.
b. Secara Praksis
1) Hasil penelitian dapat memberikan koreksi, saran serta info bagi para
penyusun dan penerbit buku teks pembelajaran terutama Pendidikan Agama
Islam agar lebih sensitif terhadap isu-isu kesetaraan gender dalam penyusunan
muatannya.
2) Hasil penelitian dapat memberikan kesadaran gender bagi praktisi pendidikan
terutama pendidik untuk lebih selektif dalam menggunakan bahan dan sumber

pembelajaran terkait dengan isu-isu kesetaraan gender.



D. Alasan Pemilihan Judul
Beberapa hal yang membuat penulis memilih untuk mengangkat tema ini adalah:

1. Pola relasi gender sebagai fenomena sosial yang sangat relatif dan tidak bersifat
universal yang termanivestasikan dalam perilaku masyarakat sehari-harinya
tidak datang begitu saja tetapi terbentuk melalui sebuah proses sosialisasi baik
disengaja ataupun tidak. Sekolah sebagai salah satu agen sosialisasi terkemuka
dalam struktur masyarakat ikut menentukan sikap-sikap peserta didik terhadap
perbedaan jenis kelamin sosial ini.

2. Buku teks pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
digunakan para guru untuk mengajar serta bagi sisiwa-siswi adalah sebagai
pedoman belajar, teks-teks agama dan penjelasannya ikut menentukan arah
pengetahuan, persepsi dan kesadaran para peserta didik terhadap konsep
gender yang selama ini tanpa sadar telah mereka terima melalui institusi
keluarga dan kemudian diperkuat oleh teks agama yang mempunyai kekuatan
hukum normatif bagi umat Islam pada saat mereka terima dalam proses
pembelajaran.

3. Penting untuk mengetahui bagaimana konsep-konsep gender diintegrasikan
kedalam sebuah buku pelajaran karena konstruksi pengetahuan dan pemahaman
seseorang terhadap sesuatu sangat dipengaruhi salah satunya oleh apa yang ia

baca.



E. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, seperti telah dikemukakan
dalam latar belakang masalah, maka penulis berusaha melakukan kajian awal terhadap
pustaka atau karya-karya yang mempunyai relevansi dengan topik yang ingin diteliti.
Berdasarkan data yang diperoleh penulis, bahwa penelitian gender yang berkembang
dalam dunia pendidikan terutama dalam aspek kurikulum/mata pelajaran dapat dipetakan
menjadi dua bagian, pertama, pertama penelitian yang dilakukan pada mata pelajaran non
agama yaitu pelajaran yang tidak memasukkan unsur agamanya didalamnya seperti
pelajaran bahasa Jawa dan bahasa Indonesia.”” Kedua, penelitian yang dilakukan pada
pelajaran yang terdapat muatan agama didalamnya seperti Quran-hadis, Figh, dan aqidah-
akhlaq.
Termasuk dalam kategori pertama yaitu penelitian gender yang dilakukan pada mata
pelajaran non-agama yaitu:
1. Penelitian yang berjudul “Bias Gender Dalam Buku Pelajaran Bahasa
Indonesia”. Penelitian yang dilakukan oleh Mary Astuti, Aisyah indrati dan Siti
Hariti Sastrayani ini membahas tentang bias gender yang terdapat dalam buku
pelajaran wajib Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka yang dipakai sebagai
buku wajib Nasional untuk SD, SLTP dan SMU.**
2. Penelitian saudara Ahmad Muthalii’in yang berjudul “Bias Gender dalam

Pendidikan”. Penelitian ini membahas bias gender di SD Muhammadiyyah I

> Penelitian mengenai bias atau kesetaraan gender memang banyak dilakukan pada mata pelajaran
bahasa karena menurut kaum feminis bahasa adalah simbol dari sikap patriarkis (lebih lanjut baca, Maggie
Humm, ensiklopedia feminisme). Namun dalam hal ini penulis tidak bermaksud menimpakan kesalahan pada
bahasa -terutama bahasa Arab- sebagai biang kerok penyebab ketidakadilan gender.

**Penelitian ini telah dipublikasikan dalam jurnal Gender, Vol. 1. No. 1 Juli 1999, Pusat Studi
Wanita (PSW) Universitas Gajah Mada Yogyakarta



Kotamadya Surakarta, SD Negeri Kleco I Kotamadya Surakarta, dan SD Taman
Siswa Yogyakarta. Bias gender yang diangkat adalah dalam pembelajaran dan
komponen-komponennya yang terdiri dari kurikulum dan GBPP, program catur
wulan dan satuan pembelajaran, buku pembelajaran, media dan metode
pembelajran, dan interaksi guru dan murid dan antra siswa dengan siswa.”
Kesimpulan dari penelitian ini adalah banyak sekali bias gender yang
teridentifikasi dalam pembelajaran dan komponennya.

3. Penelitian berjudul Analisis Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Bahan Ajar
Bahasa Jerman Di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas oleh Endang K. Trijanto
dosen Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta yang
menghasilkan 201 teks berperspektif kesetaraan gender sehingga disimpulkan
bahwa buku ajar bahasa Jerman pada SLTA telah mengandung perspektif
kesetaraan gender dan bukan bias gender.*®

Temasuk dalam kategori kedua yaitu penelitian pada pelajaran yang terdapat

muatan agama yaitu:

1. Satu buku yang lahir dari sebuah penelitian Pusat Studi Wanita (PSW) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerja sama dengan IISEP dengan judul “Isu-Isu
Gender dalam Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah”.”” Material

penelitian ini adalah berbagai buku-buku pelajaran figih, Qur’an dan Hadist

% Tesis saudara Ahmad Muthall’iin pada Universitas Udayana Bali ini telah diterbitkan dalam
sebuah buku dengan judul yang sama, Bias Gender dalam Pendidikan, Surakarta: Muhammadiyyah
University Press, 2001.

* Endang K. Trijanto, Analisis Perspektif Kesetaraan Gender dalam Bahan Ajar Bahasa Jerman
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, Jurnal Pemberdayaan Perempuan, volume 7 NO. 1, juni 2007, him. 43-47

" Waryono Abdul Ghafur & Muh. Isnanto (Ed.) Isu-Isu Gender Dalam Kurikulum Pendidikan
Dasar dan Menengah, kerjasama PSW UIN Sunan Kalijaga & IISEP, Cet. I, 2004



yang digunakan pada madrasah Tsanawiyyah dan Aliyyah. Kesimpulan dari
penelitian ini juga menunjukkan masih banyak bias gender yang terdapat dalam
buku-buku pelajaran yang dipakai dalam madarasah Tsanawiyyah dan Aliyyah
yang notabene muatannya sarat doktrin-doktrin agama Islam.

2. Penelitian yang berjudul “Bias Gender Dalam Buku Pelajaran Bahasa Arab

28 o ..
7<% Penelitian ini

Untuk Tingkat madrasah Tsanawiyyah Karya Dr. D. Hidayat
penulis kategorikan pada penelitian pelajaran yang mengandung unsur agama
karena bahasa yang diteliti adalah bahasa Arab yang notabene bahasa al-quran
kitab suci umat Islam sehingga kemungkinan besar mengandung unsur
doktrinal agama Islam baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil dari
penelitian ini juga menyimpulkan masih terjadi bias gender dalam muatan

pelajaran bahasa arab untuk tingkat Tsanawiyyah karya Dr. D. Hidayat
Dari beberapa telaah pustaka yang telah diuraikan secara tematik atas penelitian-
penelitian bertema gender khususnya pada kurikulum/mata pelajaran persekolahan yang
telah dilakukan , maka menjadi jelas bahwa penelitian yang akan dilakukan termasuk
dalam kategori yang kedua. Meskipun penelitian perspektif kesetaraan gender dalam buku
ajar pernah dilakukan oleh Endang K. Trijanto, tetapi penelitian tersebut dilakukan pada
buku pelajaran bahasa Jerman bukan Pendidikan Agama Islam, dan mengenai penelitian
buku-buku pelajaran khususnya mata pelajaran yang mengandung unsur-unsur agama yang

telah banyak dilakukan, namun penelitian yang dilakukan cenderung pada aspek “bias”

yang sebetulnya secara tidak langsung memberikan pengahakiman pada buku-buku teks

*% Skripsi Saudari Latifah Suciati pada Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta



tersebut. Fokus penelitian ini adalah pada perspektif “kesetaraan gender” bukan “bias”,
karena dari penelitian awal penulis menemukan rumusan kalimat baik dimulai dengan kata
atau ditujukan untuk “Muslim/Muslimah” seperti kalimat berikut ini “Muslim/Muslimah
yang memahami dan mengamalkan kandungan surah Al-an’am , 6: 162-163 tentu akan
bersikap serta berperilaku seperti............ ;¥ yang menurut hemat penulis merupakan satu
indikator mengenai adanya perspektif kesetaraan gender yang diusung oleh penyusun buku
tersebut, meskipun tentu saja tidak menutup kemungkinan tetap ditemukan adanya “bias”
dalam buku tersebut, tetapi paling tidak sejak awal yang akan dicari peneliti adalah teks
agama baik berupa nash maupun penjelasannya yang memiliki perspektif kesetaraan
gender’” sehingga penelitian ini tetap menjadi berbeda dengan penelitian pada kategori
kedua lainnya dan dapat dikatakan sebagai kajian orisinil.
F. Kajian Teori
1. Teori Kesetaraan Manusia
Fenomena pembedaan laki-laki dan perempuan sebenarnya bukan merupakan
masalah bagi kebanyakan orang. Tetapi pembedaan ini menjadi masalah ketika
kemudian menghasilkan ketidaksetaraan, dimana mereka yang berjenis kelamin
tertentu (umumnya laki-laki) memperoleh dan menikmati kedudukan yang lebih
baik daripada perempuan. Ketidak-setaraan disini berubah menjadi menjadi ketidak-
adilan, jadi yang menjadi persoalan kaum feminis adalah ketidak-setaraan, ketidak-

adilan ini, dan bukan hanya perbedaan laki-laki dan perempuan saja. Repotnya,

¥ Syamsuri, Pendidikan...., hlm. 21

3% Jika ternyata dalam penelitian ditemukan teks-teks agama yang masih mengandung unsur bias
gender, tidak akan menjadi persoalan. Teks yang ditemukan akan tetap dikategorikan sebagai teks yang bias
dan justru dari hal tersebut akan dapat menjawab pertanyaan apakah buku dimaksud telah murni bebas dari
bias ataukah belum dan menjawab persoalan sejauh mana perspektif kesetaraan gender itu sendiri dirumuskan



pembedaan laki-laki dan perempuanlah yang menjadi basis ketidak-setaraan
tersebut, karena memang pernah terjadi perempuan mendapat upah lebih rendah
daripada laki-laki, bahwa perempuan dipandang kurang berharga. Oleh karena itu,
menurut sebagian pejuang gender upaya menghapus ketidak-setaraan tersebut
dianggap akan sia-sia selama biang kerok pembedaan tersebut masih ada, yaitu
pembedaan antara laki-laki dan perempuan.

Disini persoalan menjadi semakin rumit, karena sudah menyentuh bidang
filsafat, yang berarti memasuski  kawasan ajaran-ajaran agama. Perlukan
perempuan Islam, memperjuangkan kesetaraan gender seperti yang dilakukan kaum
feminis sekuler, yang sebagian berupaya mengingkari, membatasi atau meniadakan
pembedaan atas dasar jenis kelamin, karena pembedaan ini dianggap sebagai akar
masalah? Ataukah perlu dibangun rambu-rambu tertentu dalam perjuangan
kesetaraan gender ini, sehingga perjuangan tersebut tidak melanggar “prinsip-
prinsip dasar” dari agama yang dianut?, atau abaikan saja rambu-rambu tersebut,
karena pada dasarnya rambu-rambu tersebut adalah sesuatu yang socialy, dan
culturaly constructed, jadi bukan merupakan sesuatu yang berlaku selama-lamanya
dan tidak dapat berubah sama sekali? Atau, rambu-rambu tersebut tetap diperlukan
dalam konteks suatu kurun waktu dan kondisi masyarakat tertentu sehingga ramu-
rambu tersebut tetap dapat diubah, namun perubahan tersebut hendaknya dilakukan
dengan memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat yang bersangkutan.

Menjawab pertanyaan tersebut Toha Hussein dalam bukunya yang terkenal, a/-
fitnatu al-Kubra, menulis bahwa ada tiga prinsip dasar yang dibawa Nabi

Muhammaad SAW setelah prinsip Tauhid, yaitu keadilan (al- ‘Adalah), persamaan



(al-Muasawah) dan musyawarah (al-syura).’' Bahkan Khalid Muhamamad dalam
bukunya Minhuna Nabda’ menegaskan bahwa kedatangan Nabi Muhammad
bertugas mengajarkan agama yang menekankan prinsip keadilan dan egalitarian,
tanpa membedakan jenis kelamin, suku bangsa, dan semacamnya. Khalid malah
menekankan, setiap pendapat yang dijustifikasi pada al-Quran tetapi bertentangan
dengan kedua prinsip umum tersebut bukanlah ajaran al-Quran yang dibawa Nabi
Muhammad.** Untuk menegakkan keadilan Nabi dan Khulafa’ al Rasyididin tidak
membedakan antara si kaya dan si miskin, kepala suku dengan rakyat biasa, Arab
dengan non Arab. Demikian juga mereka senantiasa menekankan adanya
persamaan antara manusia tanpa membedakan golongan, suku, pangkat, status, dan
semacamnya. Unsur yang membedakan manusia di mata mereka hanyalah sekedar
tagwa dan amal saleh. Tidak berbeda dengan kedua prinsip sebelumnya, dalam
menentukan sebuah keputusan Nabi Muhammad yang terjamin kema’sumannya
membiasakan diri bermusyawarah dalam menyelesaikan masalah-masalah tertentu.
Apa yang diungkapkan Toha Hussein dan Muhamamd Khalid bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dapat dibuktikan dengan sejumlah ayat
al-Quran yang memproklamirkan kesetaraan antara keduanya diberbagai bidang
kehidupan sebagaimana berikut:
a. Statemen umum tentang kesetaraan perempuan dan laki-laki .
Pertama bahwa suami adalah pasangan istri dan istri adalah pasangan

suami dalam Q.S. al-Baqarah, 2: 187;

31 Toha Hussein, al-Fitnatu al-Kubra, edisi Indonesia, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka,
1990), hal. 9
32 Dalam Khoirudi Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita, (Y ogyakarta: Tazzafa, 2002), hal. 21
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Artinya:
“...mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka”
Kedua adalah Q.S. al-Baqarah, 2: 228; bahwa perempuan mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya.
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Artinya:

“...dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma'ruf”.

Kesetaraan asal-usul.
Pertama disebutkan bahwa manusia adalah diciptakan dari jenis yang sama

seperti tersurat dal Q.S. an-Nisaa’, 4: 1:
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Artinya:

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama laindan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.

Dan kedua, bahwa sumber ciptaan manusia adalah laki-laki dan

perempuan, seperti disebutkan dalam Q.S. al-Hujurat, 49:13.
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Artinya:

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.

Kesetaraan amal dan pahala dalam Q.S. al-Mukmin, 40: 40 :
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Artinya:
Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka Dia tidak akan dibalasi

melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan Barangsiapa mengerjakan amal
yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam Keadaan beriman,

Maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab.

Kesetaraan untuk saling mengasihi dan mencintai.
Bahwa penciptaan pasangan adalah untuk ketentraman, kasih sayang, dan

saling cinta (sakinah, mawaddah wa rahmah) seperti dalam Q.S. ar-Rumm,

30:21.
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Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya



pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”.

Keadilan dan persamaan dalam Q.S. an-Nahl, 16:97
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Artinya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mercka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.

Kesetaraan dalam jaminan sosial dalam Q.S. al-Baqgarah, 2: 177
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Artinya:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.



g. Kesetaraan dalam kesempatan pendidikan dalam Q.S. al-Mujadillah, 58: 1:
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Artinya
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Dari kesemua statemen kesetaraan yang telah diungkapkan mengindikasikan
bahwa laki-laki dan perempuan tidak mengungguli satu sama lain, melainkan
saling melengakapi satu sama lain. Hal ini berarti bahwa eksistensi kemanusiaan
dari dua jenis kelamin ini tidak ada yang saling mendominasi. Ini pesis seperti apa
yang diungkapkan filosof muslim Ibn al-Arabi dalam kitabnya Futuhat

sebagaimana dikutip oleh Sachiko Murata dalam The Tao of Islam:

“Kemanusian (insaniyah) adalah suatu realitas yang mencakup kaum laki-

laki dan perempuan sehingga kaum laki-laki tidak mempunyai tingkat yang

lebih tinggi daripada kaum perempua dalam hal kemanusiaan”.>

Bahkan Ibn al-Arabi juga mengatakan : “Kaum perempuan setara dengan pria
di semua tingkat.** Dari segi penciptaannya, manusia adalah diciptakan dalam

bentuk yang terbaik (fi ahsan al-Tagwim), sehingga tidak ada yang lebih baik atau

%> Sachiko Murata, The Tao of Islam, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 1992), hal. 259.
* Ibid. Hal. 262



lebih buruk daripada lainnya. Namun begitu konsep kesetaraan tidak bisa diartikan

dengan persamaan secara mutlak “sameness” yang sering menuntut kesamaan

matematis, melainkan lebih kepada kesetaraan yang adil dan sesuai dengan konteks

individu masing-masing.
2. Implikasi Isu Gender Dalam Buku Teks Pembelajaran

Bagian terpenting dari keberadaan sekolah adalah adanya proses pembelajaran atau
proses belajar mengajar. Proses ini menjadi media transfer dari berbagai misi yang
diemban oleh sekolah, termasuk di dalamnya sosialisasi kebudayaan masyarakat. Misi
sekolah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan yang diberikan akan
dijabarkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu proses pembelajaran dengan
keseluruhan komponennya merupakan bagian yang esensial dalam kehidupan sekolah.
Komponen proses pembelajaran merupakan semua hal termasuk perangkat keras
maupun lunak yang terkait dengan proses pembelajaran adalah kurikukulum, media,
metode, buku pembelajaran, bahan pelajaran, interaksi guru dengan siswa, interaksi
siswa dengan siswa, dan kegiatan pembelajaran.” Komponen tersebut dapat
digolongkan menjadi benda budaya -yang sekaligus menjadi komponen pembelajaran-
kiranya dapat memuat wacana yang ada dalam budaya yang dianut termasuk gender baik
dari sisi bias maupun kesetaraan. Jika hal tersebut terjadi maka komponen tersebut
menjadi media sosislisasi gender dengan bentuknya (bias/equal) dalam proses

pembelajaran.*®

35 Ahmad Muthalli’in, Bias... hal. 54
3% Ibid. hal. 58



Buku merupakan salah satu komponen pembelajaran yang paling penting dan
merupakan media instruksional yang dominan peranannya di kelas dan merupakan alat
yang penting untuk menyampaikan materi kurikulum, maka buku sekolah menduduki
peranan sentral pada semua tingkatan®’. Banyak hal yang belum diketahui secara mendalam
dan komprehensif tentang buku pelajaran di Indonesia, misalnya tentang mutu buku pada
berbagai mata pelajaran, kesesuaian buku dengan tingkat perkembangan siswa, dan peranan
buku dalam sosialisasi bias gender.*®

Buku pelajaran secara umum sebagai salah satu media dan komponen dalam
pembelajaran mempunyai peranan dalam mensosialisasikan nilai-nilai gender yang
berkembang di masyarakat, demikian pula dengan buku pelajaran Pendidikan Agama Islam
baik secara sadar atau tidak telah menjadi salah satu media transformasi dan sosialisasi nilai
gender baik melalui teks-teks bacaan ataupun gambarnya, terlebih teks pembelaajaran
Agama Islam sangat berhubungan dengan Quran dan hadis, jika dalam hal penjelasan
materi dalam buku tidak disertai argumen kesetaraan gender yang mumpuni justru buku
tersebut akan melanggengkan dominasi gender yang cenderung bersifat patriarkal dalam
diri siswa siswi tersebut. Hasil penelitian LSPAA (Lembaga Studi dan Pengembangan
Perempuan dan Anak) menyatakan bahwa materi-materi buku pelajaran yang ada dan
dipakai pada sekolah-sekolah belum mencerminkan keadilan gender, indikasi dari hal ini

adalah dalam banyak bacaan, perempuan masih digambarakan dalam second sex dan posisi

37 Dedi Supriadi, Anatomi Buku Sekolah di Indonesia, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), hlm.
46
* Ibid. hal. 45



peran-peran domestik.*” Hal ini memang tidak terlepas dari penyusunannya yang tidak bisa
keluar dari jalur ideologi dominan yang salah satunya merupakan ideologi patriarki, dan
celakanya buku teks tersebut merefleksikannya, padahal pilihan pengetahuan yang
diberikan kepada peserta didik ikut andil dalam membentuk kesadaran peserta didik. Untuk
itulah perlu dikoreksi buku-buku yang selama ini beredar dengan cara salah satunya adalah
lewat penelitian ini yang dapat digunakan para penyusun buku teks pelajaran untuk
mempertimbangkan aspek kesetaraan gender yang akan dibahas selanjutnya.
G. Metode Penelitian
Dalam arti yang luas, metodologi berarti proses, prinsip-prinsip dan prosedur yang
dipakai dalam mendekati persoalan-persoalan dan usaha mencari jawabannya.* Dalam
penelitian ilmiah, metode menjadi penting, karena metode merupakan cara untuk bertindak
dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana dan tercapai hasil yang maksimal."!
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library research) dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan (Library research) adalah tekhnik
penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam
materi yang terdapat dalam kepustakaan.*? Kepustakaan dapat berupa buku, jurnal,
majalah, surat kabar, internet, dan beberapa tulisan yang memiliki relevansi dengan
pembahasan dalam penelitian. Sedangkan pendekatan penelitian kualitatif dipilih

peneliti karena peneliti tidak bermaksud meng-angkakan kemunculan teks agama

%% Sarasehan menciptakan Yogyakarta sebagai Kota Berwawasan Keadilan Gender bagi Anak Usia
Dini”, Bernas, 2 juni 2000.

0 Robert Bodgan & Steven. J. Taylor, Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1993), hal. 23

4 Anton Baker, Metode-Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Kanisius, 1986), hlm. 10

2P Joko Subagyo, Metode Penenlitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), hal. 109



pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ber-perspektif gender tetapi lebih dari
itu menguak seberapa jauh perspektif itu dibangun dan dirumuskan dalam sebuah
teks, sehingga dalam konteks ini data-data yang diperoleh dalam penelitian bersifat
sangat unpredictable dan tentatif yang merupakan ciri pendekatan kualitatif.**
Pendekatan penelitian

Penelitian in1 menggunakan gender sebagai pendekatan karena gender dengan
segala atributnya dapat dipakai sebagai alat analisis dan dapat digunakan sebagai
perspektif. Sebagai alat analisis, gender yang telah didefinisikan digunakan sebagai
konsep untuk menganalisis masalah atau persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
gender sebagai fenomena budaya.** Sedangkan sebagai sebuah perspektif gender
digunakan untuk memandang kenyataan lengkap dengan berbagai asumsi dasar,
model, konsep serta metode yang digunakan untuk mengungkapkan dan
menampilkan adanya fenomena gender dalam suatu masyarakat serta berbagai
persoalan budaya yang ditimbulkannya. Dengan cara seperti ini berimplikasi pada
kepekaan penulis terhadap segala sesuatu yang didasarkan pada pembagian atas
jenis kelamin akan menjadi lebih kuat, perhatian penulis akan ditujukan pada pola
relasi dan pemisahan sosial antara laki-laki dan perempuan, serta berbagai macam
implikasinya. Tentu saja bias ketidaksetaraan akan sangat jelas terlihat dalam hasil
penelitian, tapi hal ini tidak perlu dirisaukan karena memang demikianlah

akibatnya. Sebuah penelitian yang dilakukan dengan perspektif gender akan melihat

hal. 7

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.283-285

* Heddy Shri-Ahimsa, Gender dan Pemaknaannya:Sebuah Ulasan Singkat, Makalah, tanpa tahun,



kenyataan dengan pertanyaan: adakah kategorisasi-kateorisasi dalam sistem budaya
masyarakat ini didasarkan atas pembedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan?
Jika ada, dalam bidang-bidang kehidupan apa saja kategorisasi tersebut muncul dan
diaktifkan dalam aktifitas sosial?*® Dengan demikian jelaslah implikasi gender
dalam penelitian ini.
Sumber Data

Data dalam penelitian terbagi menjadi dua yakni data premier dan data sekunder.

Data primer adalah sumber informasi yang secara langsung berkaitan dengan
tema yang menjadi pokok pembahasan yaitu teks agama pembelajaran Pendidikan
Agama Islam karya Syamsuri untuk sekolah menengah keatas kelas X, XI dan XII.

Data sekunder ialah sumber informasi yang sumber informasi yang secara tidak
langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan dalam penelitian.
Dengan kata lain, data sekunder adalah data penunjang. Adapun yang menjadi data
sekunder adalah data-data tertulis hasil penelitian mengenai kurikulum dan atau
mata pelajaran instituti pendidikan yang masih bias gender karya Ahmad
Muthali’in, Mary Astuty dkk, latifah suciati dan data-data lainnya, buku, majalah,
surat kabar, artikel, jurnal dan sebagainya yang dipandang relevan dengan dan
mendukung penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penelitian kepustakaan ini menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokementasi adalah metode pengumpulan data dengan

mencari data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat

4 Ibid. Hal. 6



kabar dan lain sebagainya.*® Data dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu data

primer dan data sekunder seperti yang telah dijelaskan pada poin 3.

5. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis buku pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah
Menengah Atas kelas X, XI, dan XII karya Syamsuri ini, peneliti menggunakan
beberapa metode:

a. Analisis isi (content analysis). Analisis isi atau sering disebut analisis

dokumen adalah telaah sistematis atas catatan-catatan atau dokumen-
dokumen sebagai sumber data. Dalam analisis ini ada beberapa tujuan yang
hendak diacapai , salah satunya adalah untuk menilai perspektif kesetaraan
yang dimunculkan dalam isi buku-buku teks.*’ Analisis ini menghitung
frekwensi dan mengulas muatan gender didalamnya yang berwujud kata,
frase, tema maupun gambar-gambar.

Metode Hermenutik yaitu, alur teks-konteks-kontekstualisasi. Yakni
berangkat dari analisa bahasa dan kemudian melangkah kepada analisa
konteks, untuk selanjutnya menarik makna yang didapat kedalam ruang dan
waktu saat pemahaman dan penafsiran dilakukan.*® Namun demikian,
kesadaran konteks saja tidaklah cukup. Kesadaran konteks hanya akan
membawa seseorang ke masa lalu, ke masa silam dimana sebuah teks

dilahirkan, apa tujuan pengarangnya, dan seperti apa pemaknaan para

hlm. 62

% Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek ,(Jakarta: Bina Usaha, 1980),

7 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian, (Surabaya: Usaha Nsioanal, 1982), him. 134
*® Faizudin Faiz, Berkenalan dengan Hermeneutika, ( Yogyakarta: Risalla, 2002), hal. 87



pembaca teks yang menjadi audiens pertama teks. Kesadaran konteks saja
dan mencukupkan diri dengan pemahaman dan pemaknaan generasi masa
lalu terhadap teks , hanya akan membawa seseorang kepada keterasingan dari
aspek ruang dan waktu diamana dia hidup saat ini. Dalam bahasa
hermeneutika, dengan kesadaran konteks saja yang terjadi adalah sekedar
reproduksi makna lama kedalam ruang dan waktu masa kini. Mungkin saja
dalam aspek tertentu pemaknaan lama ini masih relevan untuk diaplikasikan,
namun dalam banyak hal bisa dipastiakn akan terjadi pemaknaan dan
pemahaman yang mis-placed atau a-historis. Untuk mengatasi keterbatasan
pemahaman yang berhenti kepada konteks ini, ialah dengan menambahkan
variabel kontekstualisasi, yaitu menumbuhkan kesadaran akan kekinian dan
secara logika serta kondisi yang berkembang didalamnya. Kontekstualisasi
ini dimaksudkan adalah perangkat metodologis yang bisa menjawab
pertanyaan bagaimana agar teks yang diproduksi di masa lalu bisa dipahami
dan bermanfaat untuk masa kini? Jika pendekatan ni dipertemukan dengan
al-quran maka persoalan dan tema pokok yang dihadapi adalah bagaimana
teks al-Quran hadir ditengah masyarakat, lalu dipahami, ditafsirkan,
diterjemahkan dan didialogkan dengan dinamika realitas historisnya.*’
Metode ini akan dipakai untuk membahas hal-hal yang jika hanya dengan
content analisis tidak akan dapat di-breakdwon lebih mendetail seperti
konsep kesetaraan gender itu sendiri serta beberapa tema seperti warisan,

kosakata gender dan pembaharuan hukum.

4 Ibid. Hal. 98



c. Metode induktif yaitu metode yang berangkat dari fakta-fakta khusus dan
peristiwa-peristiwa kongkrit, kemudian fakta atau peristiwa itu ditarik pada
kesimpulan yang bersifat umum.”® Metode ini digunakan dalam rangka
memperoleh gambaran utuh tentang pemahaman topik-topik yang akan
diteliti.

d. Metode deduktif yaitu proses berfikir yang berangkat dari pengetahuan-
pengetahuan atau fakta-fakta yang bersifat umum untuk menilai pengetahuan
yang bersifat khusus.”’ Metode ini digunakan dalam rangka mengetahui
tentang detail-detail pemahaman yang ada dalam teks.

H. Sistimatika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa Bab yaitu:

Bab I pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian baik secara teoritis ataupun praksis, alasan pemilihan
judul, metode penelitian, landasan toeritik, kajian pustaka, dan sistimatika pembahasan.

Bab II berisikan mengenai ulasan yang lebih detail mengenai diskursus kesetaraan
gender dari berbagai macam pendekatan bahkan hingga argumentasi dan praksis dari
kesetararan gender tersebut untuk memperjelas dan mempermudah pembahasan dan
penelitian pada teks agama pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah ditentukan
serta menemukan konsepsi mengenai kesetaraan gender itu sendiri.

Bab III berisi profil dan deskripsi buku pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk

SMA karya Syamsuri.

5% Sutrisno Hadi, Metode Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), him. 142
*! Ibid. hlm. 42



Bab IV merupakan analisis dan hasil mengenai prespektif kesetaran gender dalam
teks agama pembelajaran Pendidikan Agama Islam karya Syamsuri untuk kelas X, XI, dan
XII baik kesamaan status dan fungsi manusia, kesetaraan kesempatan, penyebutan kata-
kata seruan ataupun ajakan dan lain sebagainya.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran serta kata

penutup.



BAB V
PENUTUP

1. Simpulan

Berdasarkan uraian eksplanasi tentang apa itu kesetaraan baik dalam perspektif

gender maupun Islam dan hasil analisis buku teks Pendidikan Agama Islam maka dapat

dihasilkan beberapa poin kesimpulan yang pada dasarnya menjawab rumusan masalah

yang telah peneliti susun sebelumnya :

1.

Adanya perspektif kesetaraan gender dalam buku teks PAI untuk SMA karya
Syamsuri dan sekaligus juga terdapat bias didalamnya karena sejauh
pengamatan peneliti bentuk kesetaraan dalam dalam buku ini adalah berbentuk
perbedaan arketip dalam relasi gender. Pertama adalah archetype spiritual
partnership (arketip spiritual) yang menyatakan secara hubungan spiritual-
teologis manusia punya posisi yang setara. Kedua adalah archetype marriage
partnership (arketip pernikahan) yang menyatakan perbedaan posisi laki-laki
yang lebih superior adalah wajar dan telah menjadi risalah Islam lewat Q.S an-

Nisaa’, 4: 34.

. Bentuk kesetaraan yang ada dalam buku teks PAI untuk SMA karya Syamsui ini

adalah:
a. Penggunaan kata muslim/muslimah, siswa/siswi, mukmin/mukminah
dalam rumusan penjelasan
b. Beberapa gambar menunjukkan potensi yang sama antara laki-laki dan

perempuan baik dalam meraih prestasi atau sebaliknya



c. Beberapa rumusan penjelasan yang tidak mengarah pada diskriminasi
gender seperti jenis kelamin Tuhan dan Malaikat, proses biologis
manusia, dan kesempatan pendidikan bagi perempuaan.

Adapun bentuk bias yang ada dalam buku-buku PAI karya Syamsuri adalah:

a. Kualitas maskulin dalam frekwensi yang banyak mewarnai seluruh buku
PAI terbitan Erlangga ini baik dalam gambar, pojok kisah, dan tokoh-
tokoh yang ditampilkan.

b. Pembagian peran publik bagi laki-laki dan peran domestik bagi
perempuan.

c. Inkonsistensi penggunaan kata muslim dan muslimah secara beriringan.

d. Rumusan penjelasan yang diskriminatif dalam beberapa bab yang disusun
berdasarkan hukum fiqih yang berlaku seperti warisan 2;1, aurat
perempuan dan pada materi tajhizul mayyit.

3. Berdasarkan frekwensi value of gender equity dan bias dalam buku teks PAI
untuk SMA karya Syamsuri ini maka secara hierarki buku yang paling banyak
mengandung nilai kesetaraan gender dan bias adalah buku pertama yakni untuk
kelas X dan yang paling sedikit memiliki nilai kesetaraan gender dan bias

adalah buku terakhir yakni buku untuk kelas XII. Berikut hasilnya dalam tabel:



Tabel 5

Kelas Frekwensi Kesetaraan Gender Frekwensi Bias
X 14 18
XI 12 16
XII 6 9
Total 32 43
2. Saran

a. Bagi penyusun buku dan penerbit :

1. Sebaiknya dalam perumusan materi figih yang cenderung kontroversial,
penyusun dan didukung penerbit melakukan kajian ilmiah lebih dalam
untuk tema-tema yang cenderung diskriminatif terhadap perempuan,
sehingga dihasilkan penjelasan yang lebih adil bagi perempuan.

2. Hendaknya ditampilkan pula tokoh-tokoh perempuan baik dalam gambar,
pojok kisah maupun kaji kasus terutama dalam materi Sejarah Kebudayaan
Islam.

3. Selain ditampilkan tokoh perempuan akan lebih mendukung upaya
perwujudan kesetaraan gender dengan menyuguhkan tema-tema perjuangan

dan jasa perempuan baik di dunia dan khususnya di Indonesia agar bisa

menjadi inspirasi bagi siswa/siswi.




b. Bagi guru

1.

Hendaknya lebih cermat dalam memberikan penjelasan mengenai tema-tema
yang biasanya cenderung menganggap laki-laki lebih superior seperti
mawarist dan munakahat agar siswa tidak merasa diatas angin terhadap
SISWi-SiSWi.

Pemilihan buku teks sangat penting terutama terkait pengaruhnya dengan
bacaan yang diserap siswa/siswi secara terus menerus dan bahkan cenderung
dimaknai sebagai doktrin sehingga meskipun buku ini ditemukan banyak
perspektif kesetaraan gender tapi buku ini juga belum lepas dari bias maka
sebaiknya dalam pembelajaran perlu mewaspadai tema-tema yang masih
mengandung bias.

Guru hendaknya menciptakan situasi yang kondusif dalam pembelajaran
terutama memperbanyak partisipasi siswi-siswi dalam memberikan pendapat
tentang tema-tema yang cenderung menyudutkan mereka.

Dalam simulasi atau praktek hendaknya memberi kesempatan yang sama

bagi siswa laki-laki dan siswi perempuan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Penelitian ini dilakukan dengan perspektif kesetaraan gender, akan lebih
lengkap jika ditambah dengan perspektif keadilan gender karena meski
terdengar sama tapi kata setara dan adil adalah berbeda makna secara
etimologis sehingga walau tidak akan jauh berbeda hasilnya tapi akan
memperkaya wawasan penyusun buku teks terutama dalam hal pengkaitan

materi dengan isu gender.



2. Penelitian ini fokus pada teks, penjelasan dan gambar yang didapat dari
buku, akan lebih bermakna jika dilanjutkan pada tataran praktis bagaimana
guru mempraktikannya di kelas terutama upaya guru mengahdirkan nilai
kesetaraan gender dan mengeliminir bias yang ada dalam buku tersebut.

3. Penutup

Syukur alhamdulillah berkat rahmat dan karunia Allahlah, penulis mampu
menyelesaikan skripsi sebagai salah satu tugas yang harus ditempuh untuk meraih
gelar sarjana. Kepada semua pihak, penulis mengucap beribu terimakasih atas
segala bantuan dan kontribusi baik material maupun spiritual guna kelancaran
penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan mereka semua.

Layaknya sebuah hasil karya manusia tentunya karya ini sangat jauh dari kata
sempurna meski penulis telah mengerahkan segala kemampuan secara maksimal.
Untuk itu penulis mengundang segenap pihak dan pembaca untuk memberikan
kritik dan sumbang saran yang konstruktif agar kesempurnaan sedikit mendekat
pada tulisan ini.

Akhirnya dengan segala kesederhanaan dan kekurangan semoga tulisan ini
dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan juga bagi para pembaca
pada umumnya serta bagi para guru dan siswa/siswi yang menggunakan buku PAI
karya Syamsuri sebagai salah satu buku pegangan belajar, untuk dapat menjadi
inspirasi dan wawasan gender yang terdapat dalam sebuah buku dan tahu
bagaimana menggunakan buku itu dengan seharusnya terutama jika dikaitkan
dengan isu-isu sosial salah satunya gender yang diskriminasinya telah berhasil

membentuk produk dan dunia ini menjadi patrialkal. Semoga bermanfaat. Amin.
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